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Abstrak 
Sumber belajar mahasiswa pada mata kuliah etnobotani cukup terbatas, terutama dalam pembahasan tumbuhan obat 

berbagai etnis di Indonesia. Pengembangan ensiklopedia berbasis literasi sains menjadi solusi potensial sebagai 

sumber belajar karena mampu menggabungkan informasi ilmiah dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek, 
eksplorasi, dan keterhubungan fenomena nyata. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

secara detail dan menganalisis data yang diperoleh dari angket mengenai kebutuhan mahasiswa akan bahan ajar 

berbentuk ensiklopedia sebagai salah satu sumber belajar mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif dengan instrumen berupa angket analisis kebutuhan pengembangan ensiklopedia 

tumbuhan obat. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan biologi, Program Studi Biologi yang telah 

menyelesaikan mata kuliah etnobotani, dengan sampel sebanyak 31 orang yang dipilih secara purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket kebutuhan mahasiswa terhadap pengembangan 

ensiklopedia tumbuhan obat etnis Melayu berbasis literasi sains. Hasil angket kemudian di analisis secara deskriptif 
menggunakan persentase. Dari hasil analisis didapatkan bahwa 100% mahasiswa menganggap perlu adanya bahan 

ajar yang membahas berbagai fenomena yang dijadikan pokok bahasan etnobotani tumbuhan obat dan disajikan 

dalam bentuk cetak serta perlunya pengembangan sumber belajar ensiklopedia yang dapat meningkatkan literasi sains 

mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian ini maka perlu dikembangkan ensiklopedia tumbuhan obat etnis Melayu 

berbasis literasi sains untuk digunakan pada mata kuliah etnobotani.  
 

Kata kunci: Ensiklopedia; Etnobotani; Tumbuhan Obat; Literasi Sains 
 

Abstract 
Student learning resources in ethnobotany courses are quite limited, especially in the topic of medicinal plants of various ethnic 

groups in Indonesia. The development of a science literacy-based encyclopedia is a potential solution as a learning resource because 
it is able to combine scientific information with a project-based learning approach, exploration, and connection of real phenomena. 

The main purpose of this research is to describe in detail and analyze the data obtained from the questionnaire regarding students' 

needs for teaching materials in the form of encyclopedias as one of their learning resources. The method used in this research is 

descriptive qualitative with an instrument in the form of a questionnaire analyzing the needs for the development of an encyclopedia 
of medicinal plants. The subjects in this study were students majoring in biology, Biology Study Program who had completed the 

ethnobotany course, with a sample of 31 people selected by purposive sampling. The instrument used in this study was a 

questionnaire sheet of students' needs for the development of a science literacy-based Malay ethnic medicinal plant encyclopedia. 
The questionnaire results were then analyzed descriptively using percentages. From the results of the analysis, it was found that 

100% of students considered the need for teaching materials that discuss various phenomena that are used as the subject matter of 

ethnobotany of medicinal plants, and are presented in printed form, and the need for the development of encyclopedia learning 
resources that can improve student science literacy. Based on the results of this study, it is necessary to develop a science literacy-

based Malay ethnic medicinal plant encyclopedia for use in ethnobotany courses. 
 

Keywords: Encyclopedia; Ethnobotany; Medicinal Plant; Science Literacy 
 

Article History  

Received: November 26, 2024; Accepted: June 3, 2025; Published: June 30, 2025 

Corresponding Author* 

Rahmat Fajrin, Program Studi Magister Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Medan,  
E-mail: rahmatfajrinn@gmail.com  

© 2025 Authors. This is an open-access article under the CC BY-SA 4.0 license 

(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/bioed
https://doi.org/10.37058/bioed.v10.i1.13361
mailto:rahmatfajrinn@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Fajrin, Hasairin, Diningrat - Bioedusiana, 10 (1) Juni 2025 

eISSN: 2684-7604 / pISSN: 2477-5193   47 

 

PENDAHULUAN 

Bahan ajar adalah kumpulan bahan yang disiapkan untuk mendukung proses 

pembelajaran dan penyampaian informasi. Kehadiran dan ketersediaan materi ajar 

memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran. Bahan ajar memiliki karakteristik yang unik dan 

spesifik (Muliana GH & Arsal, 2022). Kualitas dan relevansi sumber belajar serta bahan ajar 

sangat krusial dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran di perkuliahan. Etnobotani 

adalah mata kuliah wajib bagi mahasiswa jurusan biologi di Universitas Negeri Medan. 

Etnobotani melibatkan studi tentang bagaimana masyarakat lokal berinteraksi dengan lingkungan 

mereka dalam menggunakan tumbuhan sebagai obat. Penggunaan tumbuhan sebagai obat adalah 

salah satu fungsi penting tumbuhan dalam kehidupan yang perlu diperkenalkan kepada 

mahasiswa agar mereka bisa mempraktikkannya dalam kehidupan nyata (Hadiati et al., 2022). 

Upaya pengungkapan serta pendokumentasian pengetahuan lokal mengenai pemanfaatan 

tumbuhan sebagai obat tradisional menjadi krusial. Hal ini bertujuan untuk melestarikan dan 

mewariskan kearifan tersebut kepada generasi penerus, sebelum pandangan dan perilaku mereka 

mengalami degradasi akibat intervensi budaya eksternal serta pengaruh lingkungan (Nasution et 

al., 2018). Mata kuliah Etnobotani memberikan pengetahuan kepada mahasiswa tentang berbagai 

jenis tumbuhan yang digunakan oleh etnis di Indonesia dalam upacara adat, peralatan rumah 

tangga, pertanian, obat-obatan, serta tumbuhan yang memiliki nilai ekonomi. Selain itu, mata 

kuliah ini juga mengajarkan cara pengambilan sampel dan teknik analisis data, sehingga 

mahasiswa mampu melakukan penelitian etnobotani.. Setelah menyelesaikan mata kuliah 

etnobotani, mahasiswa diharapkan mampu memenuhi Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(CPMK). Untuk mencapai CPMK ini maka diperlukan sumber belajar yang variatif dan interaktif. 

Sebagai sumber belajar alternatif, ensiklopedia memiliki peran yang signifikan dalam memperkaya 

wawasan dan pengetahuan pembacanya (Anggraini et al., 2022).  

Dalam mata kuliah etnobotani, penting untuk menyediakan berbagai sumber belajar yang 

komprehensif yang tidak hanya mencakup teks akademik dan jurnal ilmiah, tetapi juga studi 

kasus, dokumentasi etnografis, dan bahan multimedia. Hal ini akan membuka wawasan 

mahasiswa mengenai hubungan kompleks antara manusia dan tumbuhan dalam berbagai latar 

belakang budaya. Namun pada kenyataannya, sumber belajar mahasiswa pada mata kuliah 

etnobotani cukup terbatas. Berdasarkan penelitian dari Zaimah et al. (2022), 74,3% mahasiswa 

yang sedang mengambil mata kuliah etnobotani tidak memiliki buku yang menunjang 

pembelajaran. Karena kurangnya ketersediaan buku sebagai sumber belajar, sebanyak 82,9 % 

mahasiswa menggunakan internet, 74,3% menggunakan jurnal nasional, 40% menggunakan buku 

ajar, 37% menggunakan e-book, 28,6% menggunakan modul, dan 17,1% menggunakan jurnal 

internasional untuk menambah pengetahuan dalam mempelajari materi pada mata kuliah 

etnobotani. Ensiklopedia menawarkan alternatif sumber belajar yang berharga bagi mahasiswa 
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yang mempelajari etnobotani, terutama pada materi tumbuhan obat etnis Melayu di kawasan 

Pesisir Timur Sumatra Utara. Penggunaan ensiklopedia sebagai sumber belajar memiliki dampak 

yang positif. Pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika objek dipahami melalui gambar dan 

visualisasi verbal, serta tahap simbiotik yang melibatkan pemahaman dengan bantuan simbol, 

gambar, bahasa, dan lainnya (Rosnawati & Sunaryati, 2021). 

Pentingnya ensiklopedia ini terletak pada fungsinya sebagai bahan ajar yang secara 

inheren mengusung prinsip literasi sains terutama untuk bidang etnobotani. Ensiklopedia 

mengubah data tumbuhan obat menjadi pengetahuan yang mudah dipahami melalui visual dan 

simbol, sehingga melatih mahasiswa menerapkan literasi sains untuk menganalisis masalah 

kesehatan dan lingkungan yang relevan. Literasi  sains adalah kunci bagi mahasiswa untuk 

memahami kompleksitas permasalahan di berbagai bidang seperti lingkungan, kesehatan, dan 

teknologi. Keterampilan literasi, terutama literasi sains, memiliki peran yang sangat krusial dalam 

berbagai bidang ilmu pengetahuan. Kemampuan ini memungkinkan individu untuk memahami 

fenomena alam dan memecahkan masalah yang sering kita hadapi dalam kehidupan sehari-hari 

(Vonny et al., 2021). Sandi (dikutip dalam Simatupang et al., 2017), menyatakan bahwa literasi 

sains adalah hal yang penting bagi setiap orang untuk dikuasai. Literasi sains merujuk pada 

kemampuan individu untuk memahami, menggunakan, dan berpartisipasi dalam proses ilmiah 

serta memahami dampak sains dan teknologi terhadap masyarakat, mencakup kemampuan untuk 

membaca dan menulis dalam konteks ilmiah, serta kesadaran akan bagaimana sains 

mempengaruhi keputusan dalam masyarakat demokratis. 

Literasi sains juga melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan untuk 

menghubungkan sains dengan disiplin lain (Istyadji & Sauqina, 2023). Dalam konteks mata kuliah 

Etnobotani, literasi sains membantu mahasiswa memahami hubungan antara manusia dan 

tumbuhan dalam berbagai budaya. Literasi sains mencakup empat domain, yaitu konteks, 

kompetensi sains, pengetahuan sains, dan sikap terhadap sains. Keempat domain ini harus 

dikuasai oleh mahasiswa generasi industri 4.0 sebagai bekal untuk menghadapi pesatnya 

perkembangan teknologi (Amalia et al., 2021). Chiaparetta (dikutip dalam Rahmawati & 

Istiningsih, 2022) menyatakan terdapat empat aspek literasi sains, yaitu: sains sebagai kumpulan 

pengetahuan, sains sebagai metode investigasi, sains sebagai cara berpikir, dan sains dalam 

interaksi antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan masyarakat. Dengan menguasai literasi sains 

ini, mahasiswa akan lebih siap menghadapi tantangan perkembangan teknologi dan dapat 

mengintegrasikan pengetahuan etnobotani dalam konteks modern, seperti dalam pengembangan 

obat-obatan herbal atau konservasi tumbuhan. Literasi sains adalah fondasi untuk menghadapi 

tantangan dunia modern, dengan populasi yang melek sains, kita dapat membangun masyarakat 

yang lebih maju dan berkelanjutan (Martinah et al., 2022). Telah banyak sumber belajar 

etnobotani yang dikembangkan dan digunakan dalam perkuliahan etnobotani. Pada umumnya 
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bahan ajar tersebut memaparkan tentang berbagai suku di Indonesia, namun belum ditemukan 

ensiklopedia yang membahas tentang penggunaan tumbuhan obat oleh etnis Melayu. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan mahasiswa terhadap pengembangan bahan ajar 

berupa ensiklopedia tumbuhan obat etnis Melayu berbasis literasi sains sebagai sumber belajar 

pada mata kuliah Etnobotani. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan pada bulan 

November 2024 di Jurusan Biologi Universitas Negeri Medan. Subjek pada penelitian ini adalah 

mahasiswa jurusan biologi, Program Studi Biologi yang telah menyelesaikan mata kuliah 

etnobotani dan dosen etnobotani. Jumlah sampel dari penelitian adalah 31 mahasiswa biologi 

yang dipilih melalui teknik non-probabilistik atau purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 

instrumen berupa angket analisis kebutuhan pengembangan ensiklopedia tumbuhan obat etnis 

Melayu berbasis literasi sains sebagai sumber belajar pada mata kuliah etnobotani dengan kisi-kisi 

seperti yang tercantum pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa 

No. Aspek Indikator 

1. 
Pembelajaran Materi Etnobotani Tumbuhan 

Obat 

Pelaksanaan pembelajaran etnobotani pada 

materi tumbuhan obat berbagai etnis di 

Indonesia. 

2. Sumber Belajar Ensiklopedia 
Kebutuhan sumber belajar dan tujuan 

ensiklopedia. 

3. Kemampuan Literasi Sains 

Sumber belajar yang dapat melatih kemampuan 

literasi sains dengan adanya domain literasi 

sains, yaitu sains sebagai batang tubuh, sains 

sebagai cara berpikir, sains sebagai cara untuk 

menyelidiki, serta interaksi sains, teknologi, dan 

masyarakat. 

 

Berdasarkan kisi-kisi Tabel 1, kemudian disusun menjadi angket analisis kebutuhan 

dengnan opsi jawaban tertutup. Angket telah divalidasi oleh dua orang ahli pembelajaran 

sebelum disebarkan kepada mahasiswa menggunakan platform google form. Data yang 

diperoleh dari angket kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui persentase 

kebutuhan. Lembar angket analisis kebutuhan yang disebarkan kepada mahasiswa yang 

tercantum pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa 

No. Pertanyaaan 

1. Apakah saudara/i pernah merasa kesulitan dalam memahami pembelajaran etnobotani khusunya 

materi etnobotani tumbuhan berbagai etnis di Indonesia? 

( ) Ya 

( ) Tidak 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam menemukan jenis-jenis dan pemanfaatan tumbuhan untuk 

berbagai keperluan pada berbagai etnis di Indonesia melalui kegiatan Critical Book Report (CBR), 

Critical Journal Review (CJR) dan Rekayasa Ide (RI) ? 

( ) Ya 

( ) Tidak 

3. Apakah saudara/i  kesulitan dalam mendeskripsikan  penerapan etnobotani dalam kehidupan  

masyarakat melalui kegiatan mini riset dan project? 

( ) Ya 

( ) Tidak 

4. Apakah saudara/i berkeinginan untuk memiliki bahan ajar yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang memerlukan pengetahuan dan fakta tentang etnobotani tumbuhan obat? 

( ) Ya 

( ) Tidak 

5. Apakah saudara/i berkeinginan untuk memiliki bahan ajar yang membahas berbagai fenomena 

yang dijadikan sebagai subjek bahasan etnobotani tumbuhan obat dan disajikan dalam bentuk 

cetakan? 

( ) Ya 

( ) Tidak 

6. Menurut saudara/i, apakah perlu dikembangkan sumber belajar ensiklopedia yang dapat 

meningkatkan literasi sains mahasiswa? 

( ) Ya 

( ) Tidak  

 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian analisis kebutuhan untuk 

mengembangkan ensiklopedia tumbuhan obat etnis Melayu berbasis literasi sains sebagai sumber 

belajar pada mata kuliah Etnobotani. 

1. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan dengan cara mengkaji kurikulum yang digunakan, yaitu 

Kurikulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional (KKNI). Kurikulum berbasis KKNI dirancang 

sebagai acuan dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi di Indonesia. Dengan demikian, 

ensiklopedia tumbuhan obat etnis Melayu yang berbasis literasi sains ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan 

dalam kurikulum, khususnya pada mata kuliah Etnobotani 

2. Analisis Karakteristik Mahasiswa 

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara mendalam kondisi psikologis dan fisik 

mahasiswa, khususnya terkait kebutuhan mereka akan sumber belajar berupa ensiklopedia 

tumbuhan obat etnis Melayu berbasis literasi sains. Hasil analisis ini akan menjadi dasar dalam 

perancangan dan pengembangan sumber belajar yang efektif dan relevan. 
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3. Analisis Sumber Belajar 

Analisis sumber belajar dilakukan dengan mengkaji bahan ajar yang digunakan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah etnobotani. Analisis materi 

sumber belajar ini dilakukan dengan mengkaji referensi yang membahas tentang aspek-aspek yang 

perlu diperhatikan dalam pengembangan produk agar dapat digolongkan menjadi bahan ajar yang 

layak dan baik. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data hasil analisis kebutuhan ensiklopedia tumbuhan obat etnis Melayu berbasis literasi 

sains sebagai sumber belajar pada mata kuliah Etnobotani ditampilkan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Data Hasil Analisis Kebutuhan 

No. Deskriptor Hasil 

1. Kesulitan dalam memahami pembelajaran 

etnobotani khususnya materi etnobotani 

tumbuhan berbagai etnis di Indonesia. 

52,9% mahasiswa menyatakan mengalami 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

etnobotani khususnya materi etnobotani 

tumbuhan berbagai etnis di Indonesia 

2. Kesulitan dalam menemukan jenis-jenis dan 

pemanfaatan tumbuhan untuk berbagai 

keperluan pada berbagai etnis di Indonesia 

melalui kegiatan CBR, CJR dan RI. 

76,5% mahasiswa menyatakan mengalami kendala 

dalam menemukan jenis-jenis dan pemanfaatan 

tumbuhan untuk berbagai keperluan pada berbagai 

etnis di Indonesia melalui kegiatan CBR, CJR dan 

RI. 

3. Kesulitan dalam mendeskripsikan  

penerapan etnobotani dalam kehidupan  

masyarakat melalui kegiatan mini riset dan 

project. 

76,5% mahasiswa menyatakan mengalami kendala 

dalam mendeskripsikan  penerapan etnobotani 

dalam kehidupan  masyarakat melalui kegiatan 

mini riset dan project. 

4. Perlunya memiliki bahan ajar yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

memerlukan pengetahuan dan fakta tentang 

etnobotani tumbuhan obat. 

100% mahasiswa menyatakan perlu memiliki 

bahan ajar yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang memerlukan pengetahuan dan 

fakta tentang etnobotani tumbuhan obat. 

5. Perlunya memiliki bahan ajar yang 

membahas berbagai fenomena yang 

dijadikan sebagai subjek bahasan etnobotani 

tumbuhan obat dan disajikan dalam bentuk 

cetakan. 

100% mahasiswa menyatakan perlu memiliki 

bahan ajar yang membahas berbagai fenomena 

yang dijadikan sebagai subjek bahasan etnobotani 

tumbuhan obat dan disajikan dalam bentuk 

cetakan. 

6. Perlunya dikembangkan sumber belajar 

ensiklopedia yang dapat meningkatkan 

literasi  sains mahasiswa. 

100% mahasiswa menyatakan perlu 

dikembangkan sumber belajar ensiklopedia yang 

dapat meningkatkan literasi  sains mahasiswa. 

 

Berdasarkan data dari tabel 3 secara jelas menunjukkan adanya kesenjangan antara 

tuntutan pembelajaran Etnobotani dengan kondisi nyata yang dihadapi mahasiswa. Temuan ini 

dapat dikelompokkan menjadi dua lingkup utama, yaitu kesulitan belajar dan kebutuhan 

mendesak akan bahan ajar yang relevan. Berdasarkan angket analisis kebutuhan, didapatkan data 
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bahwa 52,9% mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami materi dasar etnobotani, 

khususnya yang berkaitan dengan keragaman tumbuhan obat di berbagai etnis di Indonesia. 

Kesulitan ini mencakup tantangan dalam menghafal dan memahami tata nama ilmiah 

(taksonomi), mengidentifikasi karakteristik morfologi kunci, serta mengaitkan satu spesies 

tumbuhan dengan potensi dan penggunaannya yang beragam di berbagai suku di Indonesia. 

Angka ini menandakan bahwa sumber belajar yang ada saat ini belum cukup efektif dalam 

menyajikan konsep secara sederhana dan komprehensif. 

 

 

Gambar 1. Hasil respon angket mahasiswa untuk deskriptor 1 

 

Berikutnya pada deskriptor 2 dan 3 angket analisis kebutuhan mahasiswa menunjukkan 

bahwa kesulitan utama mahasiswa terletak pada aspek praktis dan penerapan. Mahasiswa 

kesulitan dalam mengidentifikasi, memanfaatkan, dan mendeskripsikan penerapan etnobotani 

dalam konteks nyata melalui metode seperti Critical Book Review (CBR), Critical Journal Review 

(CJR), riset mini, dan proyek. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran cenderung masih 

teoritis dan mahasiswa kekurangan panduan untuk menerjemahkan teori ke dalam praktik. 

 

 

Gambar 2. Hasil respon angket mahasiswa untuk deskriptor 2 dan 3 
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Berdasarkan hasil angket pada deskriptor 4, 5, dan 6 menunjukkan dukungan mutlak 

(100%) dari seluruh mahasiswa terhadap pengembangan bahan ajar baru berupa ensiklopedia. 

Mahasiswa tidak hanya membutuhkan bahan ajar baru, tetapi mereka memiliki kriteria yang 

spesifik. Bahan ajar harus mampu menjawab pertanyaan yang memerlukan data dan fakta konkret 

mengenai tumbuhan obat. Materi harus membahas fenomena nyata yang relevan dengan 

etnobotani dan disajikan dalam bentuk cetak yang mudah diakses. Mahasiswa secara spesifik 

menyetujui pengembangan ensiklopedia sebagai solusi yang dapat meningkatkan literasi sains 

mereka. Ensiklopedia yang dirancang dengan baik akan berfungsi sebagai jembatan antara teori 

dan praktik. Dengan menyajikan data taksonomi, deskripsi morfologi, kandungan kimia, cara 

pemanfaatan oleh masyarakat etnis Melayu, serta didukung oleh foto atau ilustrasi yang jelas, 

ensiklopedia ini akan menjadi panduan praktis bagi mahasiswa saat melakukan riset mini dan 

proyek lapangan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 52,9% mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami 

pembelajaran etnobotani khususnya materi etnobotani tumbuhan berbagai etnis di Indonesia. 

Telah banyak pengembangan sumber belajar berbentuk ensiklopedia mengenai etnobotani 

tumbuhan obat pada berbagai suku, seperti suku Manggarai (Mistianah et al., 2022), suku 

Mandailing (Zaimah et al., 2022), suku Kerinci (Julianti et al., 2021) serta suku Noaulu (Nanuayo 

et al., 2023), namun belum tersedia ensiklopedia tumbuhan obat etnis Melayu khususnya pada 

suku Melayu yang menempati daerah Pesisir Timur Sumatra Utara. Eksistensi berbagai penelitian 

ini memperkuat hasil penelitian bahwa pendekatan pembelajaran etnobotani yang generik tidak 

lagi memadai. Setiap etnis memiliki kekhasan yang memerlukan bahan ajar kontekstual. Dengan 

demikian, temuan ini tidak hanya mengidentifikasi sebuah kebutuhan, tetapi juga menegaskan 

bahwa kekosongan ensiklopedia tumbuhan obat untuk etnis Melayu di Pesisir Timur Sumatra 

Utara adalah sebuah gap kritis dalam khazanah sumber belajar. Kehadiran ensiklopedia ini 

nantinya tidak hanya akan menjadi variasi, tetapi juga mengisi kekosongan representasi kearifan 

lokal yang penting. Hal ini didukung oleh Renita et al. (2020) dalam penelitiannya yang 

menyebutkan bahwa implementasi ensiklopedia dalam proses pembelajaran sangat 

direkomendasikan. Penggunaan ensiklopedia sebagai pelengkap bahan ajar dapat memberikan 

manfaat yang signifikan bagi mahasiswa. 

Pada Tabel 1 juga menunjukkan sebanyak 76,5% mahasiswa mengalami kendala dalam 

menemukan jenis-jenis dan pemanfaatan tumbuhan untuk berbagai keperluan pada berbagai etnis 

di Indonesia serta mendeskripsikan penerapan etnobotani dalam kehidupan masyarakat melalui 

kegiatan mini riset dan project. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Putri et al. (2023) yang 

menyoroti keunggulan ensiklopedia karena sifatnya yang sistematis dan berkesinambungan. 
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Namun, penelitian ini memberikan penajaman dengan menghubungkan kebutuhan tersebut 

secara langsung pada kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan tugas berbasis proyek. 

Ensiklopedia, dengan kombinasi unik antara teks deskriptif, data (kandungan kimia, cara 

penggunaan), dan visual (gambar/foto), secara inheren dirancang untuk menjembatani 

kesenjangan antara teori dan praktik, yang menjadi sebuah solusi yang sangat relevan untuk 

masalah yang teridentifikasi. 

Berdasarkan Tabel 1, 100% mahasiswa  menyatakan perlu memiliki bahan ajar yang 

membahas berbagai fenomena yang dijadikan sebagai subjek bahasan etnobotani tumbuhan obat 

dan disajikan dalam bentuk cetakan dan juga perlu dikembangkan sumber belajar berupa 

ensiklopedia yang dapat meningkatkan literasi sains mahasiswa. Hal ini didukung dengan 

penelitian Julianti et al. (2021), yang menyimpulkan bahwa penggunaan ensiklopedia memberikan 

dampak positif yang signifikan pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Sumber belajar cetak 

seperti ensiklopedia, yang mengandung gambar-gambar dan kata-kata menarik, akan membuat 

pelajar tertarik untuk menggali lebih dalam tentang materi yang mereka pelajari (Wulandari et al., 

2023). 

Ensiklopedia dipilih sebagai media yang dikembangkan karena berfungsi sebagai alat 

pembelajaran yang menyajikan gambar-gambar berwarna cerah dan informasi yang mudah 

dimengerti (Prawati et al., 2024). Dibandingkan dengan sumber belajar konvensional, 

ensiklopedia dengan konten kontekstual menawarkan keunggulan yang unik. Desain dan 

kontennya yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan lokal membuat materi pelajaran 

menjadi lebih relevan dan mudah dicerna oleh siswa. Selain itu, pendekatan yang partisipatif 

dalam pengembangan ensiklopedia juga dapat menambah motivasi belajar siswa dan memupuk 

rasa ingin tahu yang lebih dalam (Habiba et al., 2023). Bahan ajar ensiklopedia dapat menguatkan 

pemahaman konsep biologi peserta didik (Rostikawati & Susanto, 2019). Dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional, penggunaan bahan ajar ensiklopedia menawarkan 

pendekatan yang lebih menarik dan efektif. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa siswa 

yang belajar menggunakan ensiklopedia cenderung lebih aktif dalam mencari informasi, 

menganalisis data, dan menghubungkan konsep-konsep yang berbeda. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen etnobotani di dapatkan data bahwa sumber 

belajar yang dipergunakan dalam pembelajaran etnobotani kepada mahasiswa berupa buku dan 

jurnal. Selama pembelajaran etnobotani, dosen juga mengalami sedikit kesulitan dalam memberi 

contoh kearifan lokal masyarakat dari berbagai suku. Sejauh ini contoh yang diberikan hanya 

berkisar pada suku-suku yang ada di Sumatra Utara. Sehingga dianggap perlu pengembangan 

sumber belajar berbasis literasi sains guna melengkapi bahan ajar yang ada saat ini. 

Penelitian ini dilakukan dengan subjek mahasiswa dari satu program studi di Universitas 

Negeri Medan, Sumatra Utara. Meskipun hasilnya sangat relevan untuk konteks lokal, 
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generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas, yaitu seluruh mahasiswa biologi di Indonesia 

harus dilakukan dengan hati-hati. Kebutuhan dan kesulitan belajar dapat bervariasi antar institusi 

dan wilayah. Data primer penelitian ini bergantung pada kuesioner analisis kebutuhan dan 

wawancara, yang mengandalkan persepsi dan laporan diri (self-report) dari mahasiswa dan dosen. 

Penelitian lanjutan dapat memperkuat temuan ini dengan menggunakan metode observasi 

langsung di kelas atau analisis dokumen untuk mendapatkan gambaran kesulitan yang lebih 

objektif. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa penelitian ini telah 

mengidentifikasi kesulitan dan kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar pada mata kuliah 

etnobotani, serta memberikan rekomendasi pengembangan bahan ajar yang sesuai. Hasil analisis 

kebutuhan secara kuantitatif menunjukkan adanya kendala signifikan, dimana 52,9% mahasiswa 

kesulitan memahami konsep dasar dan 76,5% mengalami kesulitan dalam penerapan praktis. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan solusi yang didukung oleh 100% 

mahasiswa, yakni perlunya pengembangan sebuah Ensiklopedia Tumbuhan Obat Etnis Melayu 

berbasis literasi sains. Rekomendasi ini didasarkan pada data bahwa bahan ajar dalam format 

ensiklopedia dinilai memiliki potensi besar untuk mengatasi kesenjangan antara pemahaman 

konseptual dan aplikasi praktis, sekaligus meningkatkan minat belajar mahasiswa terhadap 

kekayaan hayati lokal di kawasan pesisir timur Sumatra Utara. 

Saran bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian terkait pengembangan 

ensiklopedia etnobotani tumbuhan obat berbasis literasi sains adalah melakukan penelitian 

pengembangan (R&D) untuk merancang dan menghasilkan prototipe awal dari Ensiklopedia 

Tumbuhan Obat Etnis Melayu sesuai dengan kriteria yang telah diidentifikasi serta melakukan uji 

validasi terhadap prototipe ensiklopedia dengan melibatkan ahli materi untuk memastikan akurasi 

dan kedalaman konten, serta ahli media untuk menilai kelayakan desain, keterbacaan, dan aspek 

visual. 
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